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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi 
mata-tangan terhadap servis atas pada permainan bola voli putra pada atlet Club Rajawali. 

Jenis penelitian yang digunakan metode korelasi multi variat dengan populasi dan pemain bola 

voli putra rajawali yang berjumlah 10 pemain. Pengumpulan data melalui pelaksanaan tes 

masing-masing variabel yakni: kekuatan otot lengan menggunakan tes push up, koordinasi 
mata-tangan menggunakan tes lempar tangkap bola, dan tes servis atas permainan bola voli. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap servis 

atas permainan bolavoli putra pada atlet Club Rajawali yang tergolong pada kategori rendah. 

Terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap servis atas permainan bolavoli putra 
pada atlet Club Rajawali yang tergolong pada kategori kuat. Terdapat kontribusi kekuatan otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap servis atas permainan bolavoli putra pada atlet 

Club Rajawali sebesar 0,619 atau 38,3%. 

Keywords: 

Arm Muscle Strength, Eye-

Hand Coordination, Volleyball 

Serve. 

Abstract 

This study aims to determine the contribution of arm muscle strength and hand-eye 

coordination to top serves in men's volleyball games among Club Rajawali athletes. This type 

of research used the multi-variate correlation method with the population and 10 men's 

volleyball players in Rajawali. Data were collected through carrying out tests for each 
variable, namely: arm muscle strength using the push up test, eye-hand coordination using the 

throwing and catching ball test, and the serve test in volleyball. The results of the research 

found that there was a contribution of arm muscle strength to serving in the men's volleyball 

game among Club Rajawali athletes who were classified as low. There is a contribution of 
hand-eye coordination to serving in the men's volleyball game among Club Rajawali athletes 

who are classified in the strong category. There is a contribution of arm muscle strength and 

hand-eye coordination to serving in the men's volleyball game for Club Rajawali athletes of 

0.619 or 38.3%. 
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PENDAHULUAN 

 Olahraga merupakan suatu aktivitas fisik yang sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, sehingga mampu mendukung berbagai aktivitas sehari-hari dalam 
menjalankan kehidupan. Sebagaimana disebut (Mylsidayu et al., 2015) “olahraga adalah setiap aktivitas yang 

mengandung sifat atau ciri permainan dan melibatkan unsur perjuangan  mengendalikan diri sendiri atau orang 
lain atau konfrontasi dengan faktor alam”. Dengan berolahraga selain untuk mencapai kebugaran jasmani, juga 
mampu meningkatkan efektivitas fungsi tubuh dengan hasil akhirnya yakni memperoleh kesegaran jasmani yang 

mampu mendukung aktivitas kehidupan dalam beragam kegiatan sehari-hari.  
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan 

sebagaimana tertuang dalam Pasal 1 ayat (1) yang berbunyi Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan 
pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan 
potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. 

Salah satu jenis olahraga yang digemari masyarakat luas adalah permainan bola besar yakni bola voli. 
Permainan bola voli merupakan permainan yang dimainkan oleh 2 regu yang masing-masing regu terdiri dari 6 
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orang pemain dan berlomba-lomba mencapai angka 25 untuk memenangi permainan. Fajar, Kamarudin, dan 
Zulrafli (2023) menyatakan bolavoli merupakan olahraga yang dimainkan oleh dua tim dalam satu lapangan 
yang dipisahkan oleh sebuah net. Tujuan utama dari setiap tim adalah memukul bola ke arah bidang lapangan 

lawan sedemikian rupa agar lawan tidak dapat mengembalikan bola. Begitu juga dengan Febry dan Ahmad 
(2022) permainan bola voli adalah suatu permainan yang menggunakan bola untuk dipantulkan di udara di atas 

net (jaring), dengan maksud dapat menjatuhkan bola di dalam petak daerah lapangan lawan dengan tujuan 
mencari kemenangan. Memantulkan bola ke udara dapat mempergunakan seluruh anggota atau bagian tubuh 
dari ujung kaki sampai kepada pantulan sempurna. Permainan bolavoli dapat dimainkan di luar ruangan 

(outdoor) dan juga dapat dimainkan di dalam ruangan (indoor). 
Dalam permainan bola voli penguasaan teknik dasar salah satu unsur yang ikut menentukan permainan 

dalam satu regu, kemampuan individu sangat mendukung regu dalam memenangkan permainan. Adapun teknik 

dasar pemainan bola voli adalah passing, umpan, smash, servis dan membendung/block. Kesemua teknik dasar 
ini harus dimiliki setiap pemain bola voli agar bisa membantu tim dalam setiap permainan. Salah satu teknik 

dasar yang menjadi fokus penelitian ini adalah servis atas. 
 Servis merupakan tindakan menempatkan bola ke dalam permainan. Di mana servis dilakukan oleh 
pemain dari belakang garis belakang lapangan dengan memukul bola menggunakan sebelah tangan sesuai 

dengan teknik yang disahkan, sehingga bola yang dipukul dapat terkirimkan melintasi net ke daerah lapangan 
lawan. Menurut Marwan, Leni, dan Joni (2023) Permainan bola voli dimulai dengan servis, pemain dapat 
memulai dengan servis atas atau bawah. Juita, dkk (2013) menyatakan servis kedudukannya begitu penting 

untuk memperoleh angka. Saptiani (2019) Dalam melakukan servis sebagai serangan bola pada daerah lawan 
yang kosong, lawan akan sulit menjangkau bola. 

 Servis atas dilaksanakan dengan sebelah tangan lebih difokuskan pada tangan yang melakukan pukulan. 
Pemukul melambungkan bola sesuai yang diinginkan lalu melakukan pukulan mengarah ke lapangan lawan 
dengan kecepatan dan keakuratan agar bola dapat menyeberang net dan menuju sasaran yang hendak dituju 

pemukul.  
 Pelaksanaan servis atas sangat memerlukan teknik memukul yang baik, sehingga pada saat bermain atau 
bertanding bisa jadi salah satu serangan untuk mematikan bola di pihak lawan. Servis yang baik adalah servis 

yang tidak bisa diterima oleh lawan dan langsung menghasilkan point. Servis atas dalam permainan bola voli 
membutuhkan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersamaan, agar mendapatkan hasil 
pukulan yang maksimal. 

 Kekuatan otot lengan adalah kemampuan seseorang mengerahkan kemampuan yang dimiliki otot 
lengannya untuk bekerja dalam waktu yang singkat menghasilkan kekuatan. Pada saat melakukan pukulan 

kekuatan otot lengan sangat diperlukan untuk menghasilkan pukulan yang kuat dan cepat, sehingga bola yang 
dipukul bisa meluncur dengan cepat.  
 Sedangkan koordinasi mata tangan merupakan kemampuan dari tubuh seseorang dalam merangkai 

beberapa gerakan menjadi satu gerakan yang utuh pada waktu bersamaan. Di saat melakukan servis atas 
dibutuhkan koordinasi gerak antara tangan, badan dan kaki serta pandangan mata yang tertuju pada bola. 
Dengan memiliki koordinasi mata tangan yang baik, seorang pemain bola voli akan mudah menguasai teknik 

servis atas. Pada saat melakukan servis atas keakuratan berupa koordinasi mata tangan dalam waktu yang 
bersamaan diperlukan agar bola yang dipukul dapat mencapai sasaran yang dituju. 

 Dengan demikian, jelaslah bahwa pada saat melakukan servis dalam permainan bola voli membutuhkan 
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan yang dilakukan pada saat bersamaan, sehingga bola yang 
dipukul meluncur dengan keras dan tepat sasaran.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap pemain Club Rajawali terlihat bahwa bola yang di 
servis atas oleh pemain tidak meluncur dengan baik atau kencang ke arah lapangan lawan, hal ini terjadi karena 
masih lemahnya kekuatan otot lengan yang dikerahkan oleh beberapa orang pemain sehingga bola yang diservis 

tidak meluncur dengan baik. Selain itu masih ada pemain yang melakukan kesalahan karena pukulan servis pada 
bola tidak tepat sehingga bola tidak sampai ke lapangan lawan karena bola mengenai net. Masih ada juga 

pemain yang tidak dapat mengarahkan bola yang diservis sehingga menghasilkan pukulan pada bola tidak tepat 
atau terkadang bola menjadi tersangkut di net atau keluar lapangan.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metode korelasi multi variat yaitu untuk menentukan hubungan 2 variabel atau 
lebih  (Arikunto, 2010). Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel X = kekuatan otot lengan dan 

koordinasi mata tangan. Sedangkan variabel Y = kemampuan servis atas pemain bola voli. Populasi dari 
penelitian ini adalah pemain bola voli putra rajawali yang berjumlah 10 pemain. Adapun teknik pengambilan 
sampel yang dipergunakan adalah sampel total yaitu semua populasi dijadikan sampel. (Sugiyono, 2018). 

Pengumpulan data melalui pelaksanaan tes masing-masing variabel yakni: kekuatan otot lengan menggunakan 
tes push up, koordinasi mata-tangan menggunakan tes lempar tangkap bola, dan tes servis atas permainan bola 

voli.   
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Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis korelasi yang dipergunakan adalah korelasi 
product moment yang dikemukakan oleh pearson dalam (Sugiyono, 2018) dengan rumus :  

Rumus pearson: 

 
Keterangan : 

Ryx1x2  =  Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan variabel Y 
ryx1   = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 
ryx2   =  Korelasi product moment antara X2 dengan Y 

rx1x2   =  Korelasi product moment antara X1 dan X2. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

 Berdasarkan data yang telah diolah dalam penelitian ini adalah data korelasi kekuatan otot lengan dan 

koordinasi mata-tangan terhadap servis atas bolavoli. Adapun hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut 

Pengujian Hipotesis Penelitian Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap Servis Atas Permainan 

Bolavoli 

Maka digunakan rumus korelasi “r” pada product moment (rx1y) menunjukkan r hitung = 0,132. Nilai r 
hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel. Setelah dilihat pada tabel didapatkan nilai r tabel 

pada N sebesar 10 adalah 0,576. Nilai r yang didapatkan bahwa : r hitung ≤ r tabel atau 0,132 < 0,576.  Dapat 
disimpulkan secara statistik tidak terdapat hubungan kekuatan otot lengan terhadap servis atas permainan 
bolavoli putra Club Rajawali, sedangkan dari koefisien korelasi tingkat hubungannya rendah. Sementara tingkat 

kontribusinya sebesar 1,7%. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian X1 terhadap Y 
Variabel r hitung r tabel Tingkat Hubungan Kontribusi 

Kekuatan Otot Lengan 0,132 0,576 Sangat Rendah 1,7% 

 

Pengujian Hipotesis Penelitian Kontribusi Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Servis Atas Permainan 

Bolavoli 

Maka digunakan rumus korelasi “r” pada product moment (rx2y) menunjukkan r hitung = 0,605. Nilai r 

hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel. Setelah dilihat pada tabel didapatkan nilai r tabel 
pada N sebesar 10 adalah 0,576. Nilai r yang didapatkan bahwa : r hitung >r tabel atau 0,605 > 0,576 artinya 

hipotesis diterima. Dapat disimpulkan terdapat hubungan koordinasi mata-tangan terhadap servis atas permainan 
bolavoli. Sedangkan tingkat kontribusi yang disumbangkan koordinasi mata-tangan terhadap servis atas 
permainan bolavoli sebesar 36,6%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 

  Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian X2 terhadap Y  
Variabel r hitung r tabel Tingkat Hubungan Kontribusi 

Koordinasi Mata-Tangan  0,605 0,576 Kuat 36,6% 

Pengujian Hipotesis Penelitian Kontribusi Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi Mata-Tangan 

Terhadap Servis Atas Permainan Bolavoli 

Maka digunakan rumus korelasi “r” pada product moment (rx12y) menunjukkan “r” hitung = 0,619. Nilai 
r hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel. Setelah dilihat didapatkan nilai r tabel pada n 

sebesar 13 adalah = 0,576. Nilai r hitung dan r tabel didapatkan bahwa : r hitung > r tabel atau 0,619 > 0,576. 
Dengan r hitung >  r tabel maka terdapat hubungan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap 
servis atas permainan bolavoli putra pada atlet Club Rajawali yang tergolong pada kategori kuat. 

Untuk mengetahui nilai kontribusinya maka digunakan rumus KD = 𝑅2x 100% sehinga diketahui bahwa 

nilai kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap servis atas permainan bolavoli putra pada atlet 
Club Rajawali sebesar 38,3%. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Penelitian X1, X2 terhadap Y 
Tes R hitung T tabel KD Tingkat Hubungan Keterangan 

Kekuatan otot lengan dan koordinasi 

mata-tangan terhadap servis atas 
permainan bolavoli 

0,619 0,576 38,3% Kuat Terdapat 

Kontribusi 

Pembahasan 

Berdasarkan dari pengujian hipotesis penelitian diperoleh bahwa: terdapatnya kontribusi kekuatan otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap servis atas permainan bolavoli putra pada atlet Club Rajawali, 
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dengan menggunakan teknik analisis statistik dimana r hitung = 0,619 di atas taraf signifikan dengan r tabel = 
0,576. Maka di tafsirkan r hitung > r tabel yang tergolong pada kategori kuat. 

Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap Servis Atas Permainan Bolavoli. 

 Dari hasil di atas menunjukkan bahwa kontribusi kekuatan otot lengan terhadap servis atas permainan 
bolavoli putra pada atlet Club Rajawali tergolong rendah. Hasil ini dikarenakan kekuatan otot lengan yang besar 

dimiliki pemain bolavoli dikeluarkan secara maksimal, sehingga bola yang pukul saat servis melaju kencang ke 
sasaran lapangan belakang yang menghasilkan nilai pukulan rendah, sehingga kekuatan otot lengan yang 
dikeluarkan pemain kurang terarah dalam melakukan servis atas. Dengan demikian hasil tes kekuatan otot 

lengan kurang memberikan kontribusi besar terhadap servis atas permainan bolavoli putra pada atlet Club 
Rajawali. 
 Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan Hiskya, dkk (2022) mengatakan adanya 

hubungan positif antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas permainan bolavoli. Begitu juga 
dengan Bachtiar (2022) menyimpulkan bahwa kekuatan otot lengan memberi kontribusi terhadap kemampuan 

servis atas permainan bolavoli. Kemudian penelitian Septiani (2019) menyatakan bahwa kekuatan otot lengan 
memiliki hubungan yang positif terhadap servis atas permainan bolavoli.  
 Dengan demikian jelaslah bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa terdapat 

kontribusi yang diberikan kekuatan otot lengan terhadap servis atas permainan bolavoli putra pada atlet Club 
Rajawali. Di mana jika kekuatan otot lengan baik yang mampu mengerahkan kekuatan yang besar, maka akan 
menunjang servis atas permainan bolavoli. Namun sebaliknya, bila kekuatan otot lengan kurang baik maka 

servis atas pemain akan kurang baik. 

Kontribusi Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Servis Atas Permainan Bolavoli 

Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan melalui tes lempar tangkap bola kasti 
menunjukkan adanya kontribusi yang kuat terhadap servis atas permainan bolavoli. Di mana rata-rata pemain 
bolavoli memiliki koordinasi mata-tangan yang baik, sehingga menghasilkan pukulan servis atas permainan 

bolavoli yang baik pula. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yakni Bachtiar (2022) menyatakan 
koordinasi mata-tangan memberi kontribusi terhadap kemampuan servis atas permainan bolavoli. Berikutnya 
hasil penelitian Saptiani (2019) menyimpulkan adanya hubungan yang positif diberikan koordinasi mata-tangan 

terhadap servis atas permainan bolavoli. Kemudian Khaidir (2020) juga menyimpulkan bahwa koordinasi mata-
tangan berkontribusi terhadap ketepatan hasil servis atas. 

Dengan demikian jelaslah bahwa koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi terhadap servis atas 

permainan bolavoli. Di mana dengan koordinasi mata-tangan yang baik, seorang pemain akan mudah dalam 
mengarahkan bola yang diservisnya ke sisi lapangan lawan, sehingga bola menuju sasaran dengan tepat. Begitu 

juga sebaliknya koordinasi mata-tangan seorang pemain yang kurang baik, akan berdampak pada kurang 
baiknya hasil servis atas permainan bolavoli. 

Kontribusi Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Servis Atas Permainan 

Bolavoli 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil dari servis atas permainan bolavoli yang dilakukan pemain 
terutama dari sisi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan. Kekuatan otot lengan yang dimiliki setiap 

pemain berbeda-beda, sehingga besarnya tenaga yang dikerahkan dalam melakukan servis juga berbeda-beda 
yang menyebabkan laju bola mengarah ke titik sasaran yang berbeda-beda. Kemudian melalui koordinasi mata-

tangan yang dimiliki pemain dapat mengarahkan bola ke titik sasaran yang dikehendaki. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan saling berkaitan dalam memberikan kontribusi servis 
atas permainan bolavoli.  

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan 
terhadap servis atas permainan bolavoli putra pada atlet Club Rajawali sebesar 0,619 atau 38,3%.  Selain 
komponen kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan ada beberapa faktor atau komponen fisik lain 

sebesar 61,7% yang mempengaruhi servis atas permainan bolavoli putra pada atlet Club Rajawali. 
Dengan demikian jelaslah bahwa kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan memberi kontribusi 

terhadap servis atas permainan bolavoli putra pada atlet Club Rajawali. Di mana dengan kekuatan otot lengan 
dan koordinasi mata-tangan yang baik maka akan memberi sumbangan pada servis atas permainan bolavoli. 
Begitu juga sebaliknya semakin rendah atau kurang baik kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan, 

maka akan semakin rendah pula servis atas permainan bolavoli yang dihasilkan atlet Club Rajawali. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dibuktikan dengan analisis data dengan menggunakan teknik analisis 
korelasi ganda maka penelitian ini dapat disimpulkan nsebagai berikut: 1) Terdapat kontribusi kekuatan otot 
lengan terhadap servis atas permainan bolavoli putra pada atlet Club Rajawali yang tergolong pada kategori 

rendah yakni sebesar 1,7%; 2) Terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap servis atas permainan 
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bolavoli putra pada atlet Club Rajawali yang tergolong pada kategori kuat yakni sebesar 36,6%; 3) Terdapat 
kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap servis atas permainan bolavoli putra pada 
atlet Club Rajawali sebesar 0,619 atau 38,3%. Selain komponen kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-

tangan ada beberapa faktor atau komponen fisik lain sebesar 61,7% yang mempengaruhi servis atas permainan 
bolavoli putra pada atlet Club Rajawali. 
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